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"If you want 
special illumination, 
look upon a human face: 
see deeply, 
within laughter, 
the essence 
of ultimate 
truth..."1 

 

(Mevlana Jalaluddin Rumi) 
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 http://lisanaldin.blogspot.com/2009_05_01_archive.html, diases 21 Februari 2012. 
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ABSTRAK 

 

 

 

MUNIFAH AHMAD. Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kumpulan 

Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan akhlak merupakan proses 

pendidikan yang akan membangun pribadi yang luhur pada masing-masing 

individu. Oleh karena itu pendidikan akhlak harus ditegakkan mengingat akhlak 

merupakan dasar yang utama dalam pembentukan kepribadian manusia yang 

seutuhnya. Pendidikan akhlak tidak hanya diterpakan dalam pendidikan formal 

saja, tetapi juga diterapkan secara intensif dalam keluarga. Pendidikan akhlak 

diterapkan dengan berbagai media, salah satunya adalah media cerita dan kisah 

lewat buku-buku kumpulan hikayat humor sufi Nashruddin Hoja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan menyerap nilai pendidikan akhlak dalam kumpulan 

hikayat humor sufi Nashruddin Hoja dengan pendidikan agama Islam. Peneliti 

akan membahas mengenai nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung 

dalam buku tersebut, kemudian nilai pendidikan akhlak tersebut akan 

direlevankan dengan pendidikan agama Islam. Baik dari segi isi, materi dan 

metode pembelajaran yang relevan dengan pendidikan akhlak dan pendidikan 

agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian literer dengan mengambil objek 

penelitian dari buku-buku kumpulan hikayat humor sufi Nashruddin Hoja. 

Pengumpulan data dilakukan dengan  metode dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan content analisys, yaitu cara mengidentifikasi data teks dengan 

pembacaan dan pengamatan secara cermat, mendeskripsikan ciri-ciri atau 

komponen yang terkandung di setiap data kemudian menyusun klasifikasi secara 

keseluruhan sehingga mendapatkan deskripsi serta kandungan nilai pendidikan 

akhlak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) terdapat nilai pendidikan 

akhlak  dalam buku kumpulan hikayat humor sufi Nashruddin Hoja, diantaranya 

adalah nilai pendidikan akhlak kepada Allah SWT, nilai pendidikan akhlak 

kepada diri sendiri, nilai pendidikan akhlak kepada orang lain, nilai pendidikan 

akhlak kepada lingkungan dan nilai pendidikan akhlak kepada negara. 2) terdapat 

relevansi antara pendidikan akhlak dengan pendidikan agama Islam yaitu ditinjau 

dari tujuan pendidikan agama Islam, materi pendidikan agama Islam, metode dan 

strategi yang digunakan dalam penyampaian materi pendidikan agama Islam. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak mempunyai kedudukan utama dalam kehidupan manusia, 

baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. 

Oleh karena itu, tak ayal lagi bahwa permasalahan akhlak selalu mewarnai 

setiap kehidupan manusia dari masa ke masa. Hal ini merupakan tantangan 

tersendiri bagi umat manusia mengingat bahwa suatu bangsa akan kokoh 

apabila akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan runtuh apabila 

akhlaknya rusak. Sebagaimana dikatakan oleh Sayyid Mujtaba Lari, 

bahwa akhlak merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi 

perkembangan masyarakat, apakah akan menuju kemajuan atau malah 

tersungkur kepada lembah kehancuran.1 

Akhlak perlu ditegakkan karena merupakan dasar yang utama dalam 

pembentukan kepribadian manusia yang seutuhnya. Salah satunya dengan 

pembinaan akhlak melalui media pendidikan. Sebab pendidikan adalah 

suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan 

pendidikan merupakan proses pembentukan kepribadian. Hal ini juga telah 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW, yang mempunyai tugas dan misi 

utama untuk menegakkan nilai-nilai akhlak pada masa beliau memerangi 

                                                 
1 Sri Fitria Ningsih, “Mengukuhkan Kembali Pendidikan Akhak”, dalam 

http://candikirepantu.blogspot.com., diakses 14 Januari 2012. 



kaum jahiliyah. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah aku 

diutus ke dunia ini melainkan untuk memperbaiki akhlak manusia...” 

          Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram 

dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, dan informal di sekolah, 

di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.2 Pendidikan 

nasional sejalan dengan pendidikan Islam, sebab tujuan keduanya 

mencakup pengembangan berbagai aspek serta proses pembelajarannya 

sama.3 

Pendidikan akhlak harus diterapkan pada setiap keluarga karena 

dilihat dari kedudukan akhlak yang sangat sentral dalam kehidupan 

manusia. Sebab keluarga merupakan pendidikan yang utama dan pertama 

bagi anak dan dari keluarga pula generasi-generasi penerus itu muncul. 

Selain itu juga media-media yang lain seperti buku-buku, koran, majalah, 

radio, televisi, drama, film dan sebagainya, dapat dipakai untuk mendidik 

akhlak kepada masyarakat.4 

Metode dalam pendidikan akhlak digunakan oleh pendidik dan orang 

tua guna mempermudah dalam memberikan arahan dan materi dari akhlak 

tersebut. Adapun metode yang dapat digunakan dalam pendidikan akhlak 

                                                 
2 Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar 

Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 
hal. 139. 

3 Ahmad D. Marimba,  Pengantar Filsafat Pendiddikan Islam, (Bandung: Al  Ma’arif, 
1999), hal. 44 . 

4 Ki Fuduyana,  Filsafat Pendidikan Barat dan Filsafat Pendidikan Pancasila: Wawasan 
Secara Sistematik, (Yogyakarta: Amus, 2006), hal .70.  



dapat diambil dari konsep metode pendidikan akhlak oleh Syekh Abdul 

Qadir Jailani. Metode-metode tersebut antara lain metode ceramah, 

metode pengamalan/demonstrasi, metode perumpamaan/amtsal, metode 

nasihat dan metode keteladanan. Dari keempat metode ini pembelajaran 

pendidikan akhlak dapat diberikan kepada peserta didik dengan catatan 

harus sesuai dengan objek materi yang akan diajarkan dan secara kontinu. 

Akhlak mempunyai daya cakup yang luas dalam seluruh aspek 

kehidupan, di antaranya yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 

Rasulullah SAW, akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, dan akhlak 

dalam bermasyarakat.5 Ada banyak cara untuk menyampaikan nilai 

pendidikan akhlak. Salah satunya adalah media cerita dan kisah atau 

hikayat dalam Kumpulan Humor Sufi Nashruddin Hoja.  

Aspek akhlak yang dikaji dalam penelitian ini fokus terhadap akhlak 

terhadap Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap sesama, 

akhlak terhadap lingkungan, dan akhlak terhadap negara. Nilai akhlak 

tersebut sangat urgen di dalam kehidupan dewasa ini. Maraknya 

pemberitaan mengenai degradasi moral harus segera dibentengi dengan 

pendidikan itu sendiri. Tak lupa banyaknya kasus kejahatan yang semakin 

mengkhawatirkan seakan di dunia ini tidak ada lagi tempat yang aman. 

Terlebih semakin krisisnya kepercayaan rakyat terhadap pemerintah 

negara semakin dirasakan. Dengan alasan tersebut peneliti mencoba 

merefleksikan nilai pendidikan akhlak tersebut. 

                                                 
5 Marzuki,  Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), hal. 

22. 



Di dalam kumpulan buku Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja 

terdapat 5 buku yang membahas kisah-kisahnya yaitu buku berjudul 

Menertawakan Akal Menghitung Bintang Anekdot Satire Nashruddin 

Khoujah, Telur Keledai dan Kentut Seorang Sufi, Seri Kisah Jenaka Sarat 

Makna, Nashreddin A Man Who Never Give Up, dan Nashruddin Manusia 

yang Bijaksana. Buku-buku tersebut merupakan salah satu karya sastra 

humor yang memuat berbagai cerita yang menggugah bagi pembacanya, 

karena cerita ini bersumber dari pengalaman, ide-ide, gagasan, pesan-

pesan, kearifan serta hikmah yang diungkap dari pengalaman Nashruddin 

Hoja sendiri.6  

Sekilas mengenai riwayatnya, Nashruddin Hoja hidup sekitar 1208-

1284 dan meninggal pada usia 76 tahun.7 Nashruddin adalah seorang sufi 

yang hidup di kawasan sekitar Turki pada abad-abad kekhalifahan Islam 

hingga penaklukan Bangsa Mongol. Sewaktu masih sangat muda, 

Nashruddin selalu membuat ulah yang menarik bagi teman-temannya, 

sehingga mereka sering lalai akan pelajaran sekolah. Maka salah satu 

gurunya yang bijak bernubuwat: "Kelak, ketika engkau sudah dewasa, 

engkau akan menjadi orang yang bijak. Tetapi, sebijak apa pun kata-

katamu, orang-orang akan menertawaimu."8 

Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja ini mengangkat mengenai 

perilaku dan sikap Nashruddin Hoja dalam menghadapi masalah dan 

                                                 
6 Ikhwan, “Ebook Nashruddin Hoja” dalam http://ikhwan.mywapblog.com/ebook-

nasruddin-hoja.xhtml, diakses 18 Oktober 2011. 
7 Usamah Abu Bakar, Telur Keledai dan Kentut Seorang Sufi, (Yogyakarta: Navila, 

2010), hal. 2. 
8 http://media.isnet.org/sufi/Nashruddin/index.html diakses 20 Oktober 2011. 



problem pada masa kerajaan Timur Lenk, di Turki pada abad ke 13 M.9 

Nashruddin Hoja dalam kisahnya memperlihatkan sikap optimisme, 

berwibawa, sabar, keyakinan, kepasrahan, innocent, konyol, serta cerdik 

dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah.10 Sehingga para 

penguasa yang lalim, cendekiawan yang sombong dan orang-orang di 

sekitarnya tak sedikit yang menjadi segan dan tetap selalu saja ada yang 

berusaha menjatuhkan kewibawaannya. Namun semua itu dihadapinya 

dengan sikap yang rendah hati, lugu dan cerdik. 

Tak lepas dari itu semua, Nashruddin Hoja merupakan tokoh kocak 

pada kisah sufistik yang dikenal di seluruh dunia, terutama di negara-

negara berpenduduk Muslim. Setiap kisah selalu menampilkannya dalam 

kondisi yang berbeda-beda melalui ide dan cara pandang humoris dan 

mengekspos komentar berani namun kocak dan penuh dengan hidup. Hal 

yang paling menarik dari cerita-cerita tokoh ini adalah meski lucu namun 

sarat dengan makna filosofis, sufistik; menggelitik nalar dan hati nurani.11 

Salah satu cerita yang dapat diambil hikmahnya adalah bagaimana 

dalam menghadapi masalah atau problem-problem baik terhadap penguasa 

sekalipun yang tidak berpihak pada kebenaran yang hampir tidak mungkin 

dapat berkelit dari keadaan genting tersebut. Seperti dalam kisah di bawah 

ini ketika Nashruddin menghadapi raja yang dalam pemerintahannya 

selalu menyengsarakan rakyatnya.  

                                                 
9 http://dedyzulvita.wordpress.com/category/Nashruddin-hoja/, diakses 19 Oktober 2011. 
10Abu Ahmad Najieh, Menertawakan Akal Menghitung Bintang (Anekdot Satire 

Nashruddin Khoujah), (Surabaya: Risalah Gusti,1997), hal. 5. 
11http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/09/02/19/32426-

nasruddin-hoja-karakter-lucu-berani-dan-sarat-hikmah, diakses pada hari Senin 17 Oktober 2011. 



Dalam pengembaraannya, Nashruddin singgah di ibukota. Di sana 

langsung timbul kabar burung bahwa Nashruddin telah menguasai bahasa 

burung-burung. Raja sendiri akhirnya mendengar kabar itu. Maka 

dipanggillah Nashruddin ke istana. Saat itu kebetulan ada seekor burung 

hantu yang sering berteriak di dekat istana. Bertanyalah raja pada 

Nashruddin, "Coba katakan, apa yang diucapkan burung hantu itu!". "Ia 

mengatakan," kata Nashruddin, "Jika raja tidak berhenti menyengsarakan 

rakyat, maka kerajaannya akan segera runtuh seperti sarangnya." 

Hikmah dan makna kisah di atas yang dapat diambil adalah bahwa 

akal pikiran merupakan anugerah super canggih dari Tuhan yang diberikan 

kepada insan (manusia). Melalui pikiran manusia merenungkan segala 

sesuatu, memecahkan misteri, hampir segala sesuatu, dan akhirnya nyaris 

memahami rahasia segala sesuatu. Sebagai contoh adalah kisah 

Nashruddin di atas yang bermental baja, tidak malas menggunakan akal 

pikirannya serta tidak mudah pasrah dan menyerah.  

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ar-Rahman 55:33 yang berbunyi; 

  u�|³ ÷è yϑ≈tƒ Çd Ågø: $# Ä§Ρ M}$# uρ Èβ Î) öΝ çF ÷èsÜ tGó™ $# β r& (#ρ ä‹à�Ζ s? ô ÏΒ Í‘$sÜ ø% r& ÏN≡uθ≈yϑ ¡¡9$# 

ÇÚö‘ F{$#uρ (#ρä‹ à�Ρ $$sù 4 Ÿω šχρ ä‹ à�Ζ s? ω Î) 9≈sÜ ù= Ý¡ Î0 ∩⊂⊂∪   

 
Artinya:  

“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu 



tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”.(Q.S.Ar-
Rahman 55:33)12 

 
Manusia dengan akal pikiran, diberi kebebasan menaklukkan 

semesta alam. Ayat di atas membahas bahwa manusia tidak dapat 

menaklukkan semesta alam tanpa “kekuatan” ilmu pengetahuan. Semua 

kuncinya adalah mengoptimalkan akal pikiran yang dianugerahkan Allah 

Ta’ala untuk menyiasati kehidupan, mengubah kesulitan menjadi 

kemudahan, bahkan mengubah kemustahilan menjadi kenyataan. Lantas 

nikmat mana lagi yang melebihi akal pikiran ini? Lantas nikmat mana lagi 

yang selama ini di ingkari?13 

Dari beberapa uraian di atas mengenai sekilas tentang riwayat 

Nashruddin Hoja dan kisah-kisahnya, peneliti tergugah untuk menelaah 

lebih lanjut mengenai nilai-nilai pendidikan apa sajakah yang terkandung 

dalam buku Kumpulan Hikayat Humor Nashruddin Hoja ini. Peneliti 

fokus terhadap pendidikan akhlak dan kearifan yang nantinya akan 

direlevankan dengan pendidikan agama Islam.  

 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang terkandung dalam buku 

Kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja? 

                                                 
12 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya,  (Semarang: PT 

Karya Toha Semarang), hal. 1084. 
13 Dhurorudin Mashad, Seri Kisah Jenaka Sarat Makna Buku 1,(Jakarta:Erlangga, 2005), 

hal. 6. 



2. Bagaimana relevansi dari konsep pendidikan akhlak yang ada di buku 

kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja terhadap Pendidikan 

Agama Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak 

dan kearifan yang terkandung dalam buku Kumpulan Hikayat Humor 

Sufi Nashruddin Hoja. 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dan kearifan 

dalam buku Kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja terhadap 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Penelitian  

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pendidikan agama 

Islam. Sumbangan tersebut adalah agar dapat memanfaatkan karya 

sastra humor sebagai alternatif bahan ajar dan sebagai upaya 

penyempurnaan pendidikan Islam. 

b. Menambah wawasan serta khasanah tentang karya sastra agar dapat 

menjadi sebuah penunjang dalam menyampaikan pendidikan agama 

Islam. 



c. Sebagai kontribusi dalam dunia pendidikan terutama pendidikan Islam 

guna mengusung nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra 

sebagai usaha pengembangan pendidikan Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

   Setelah melakukan tinjauan berbagai pustaka, sepengetahuan peneliti 

belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dan kearifan dalam Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja. 

Namun peneliti menemukan beberapa tulisan yang terkait dengan tema yang 

peneliti angkat di antaranya adalah: 

1. Skripsi yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Edensor 

Karya Andrea Hirata dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam, 

oleh Iswato, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Penelitian ini 

terfokus pembahasan pada nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel 

Edensor karya Andrea Hirata yang kemudian menekankan pada 

relevansinya dengan pendidikan agama Islam. Adapun nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung di dalam skripsi ini adalah fokus 

terhadap nilai akhlak kepada Allah SWT, nilai akhlak kepada sesama 

manusia dan nilai akhlak kepada lingkungan. Sedangkan relevansinya 



dengan pendidikan Islam adalah ditinjau dari segi tujuan, materi dan 

metode pendidikan Islam.14  

2. Skripsi yang berjudul Unsur-unsur Pendidikan Akhlak dalam Buku 

Kumpulan Cerpen Kaligrafi Karya Ahmad Mustofa Bisri oleh Adi Dasuki, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. Penelitian ini menekankan pada 

peran karya sastra berupa cerpen sebagai sarana bahan ajaran alternatif 

pendidikan akhlak dan apa saja unsur-unsur pendidikan akhlak serta 

urgensinya terhadap pendidikan agama Islam. Adapun unsur-unsur 

pendidikan akhlak dalam skripsi ini antara lain akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada sesama, akkhlak kepada orang tua dan akhlak kepada 

lingkungan. Sedangkan relevansinya dengan pendidikan Islam adalah 

ditinjau dari tujuan, pendidik dan materi pendidikan Islam.15 

3. Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Hikajat 

Prang Sabi Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda Karya Teungku Tjhik 

Pante Kulu, oleh Nurul Isra Safwan, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2007. Skripsi ini fokus terhadap 

pengangkatan karya sastra Melayu klasik berbentuk cerita yang ditulis 

dalam puisi. Dalam hikayat Aceh ini memuat kisah bukan hanya roman-

roman duniawi dan legenda-legenda keagamaan saja. Namun juga yang 

                                                 
14 Iswato, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Edensor Karya Andrea Hirata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. 

15 Adi Dasuki, “Unsur-unsur Pendidikan Akhlak dalam Buku Kumpulan Cerpen Kaligrafi 
Karya Ahmad Mustofa Bisri, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011. 



mengandung butir-butir pendidikan akhlak. Adapun nilai-nilai akhlak yang 

terkandung dalam skripsi ini fokus kepada penjabaran dari akhlak kepada 

Allah SWT, akhlak kepada sesama dan akhlak kepada negara.  Sedangkan 

relevansinya dengan pendidikan Islam adalah ditinjau dari segi tujuan dan 

materi pendidikan Islam.16 

4. Skripsi yang berjudul  Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Awal 

dan Akhir Karya Naguib Mahfouz dan Relevansinya Dengan Pendidikan 

Agama Islam, oleh Rifa Yuhana tahun 2007. Skripsi ini menekankan pada 

pendidikan akhlak serta relevansinya terhadap pendidikan agama Islam 

dalam Novel Awal dan Akhir karya Naguib Mahfouz. Adapun nilai akhlak 

yang terkandung dalam skripsi ini adalah penjabaran nilai-nilai akhlak 

kepada Allah SWT, nilai akhlak kepada diri sendiri dan nilai akhlak kepada 

sesama manusia. Adapun relevansinya dengan pendidikan Islam adalah 

dari segi tujuan, materi dan metode pendidikan Islam.17 

5. Skripsi yang berjudul Studi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak kepada Allah 

dalam Novel Anak-anak Cinta Karya Pago Hardian dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Akhlak kepada Allah Untuk Remaja, oleh Gefi Ardinol. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008.18 Dalam skripsi ini fokus terhadap 

                                                 
16 Nurul Isra Safwan “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Hikajat Prang Sabi 

Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda Karya Teungku Tjhik Pante Kulu” Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2007. 

17 Rifa Yuhana, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Awal dan Akhir Karya 
Naguib Mahfouz dan relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007.  

18 Gefi Ardinol, “Studi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Allah dalam Novel Anak-
anak Cinta Karya Pago Hardian dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak Kepada Allah Untuk 



nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah yang terdapat dalam novel 

Anak-anak Cinta karya Pago Hardian dan relevansinya dengan pendidikan 

akhlak kepada Allah untuk remaja. Sedangkan relevansinya dengan 

pendidikan Islam meliputi tujuan dan materi pendidikan Islam.  

Dari kelima skripsi di atas yang membedakan antara skripsi peneliti 

dengan skripsi yang telah ada adalah mengenai kajian nilai pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam kumpulan hikayat humor sufi Nashruddin Hoja. Adapun 

nilai pendidikan akhlak yang dikaji oleh peneliti fokus terhadap nilai 

pendidikan akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 

sesama, dan akhlak kepada negara. Nilai pendidikan akhlak tersebut nantinya 

akan direlevankan dengan pendidikan agama Islam yang sesuai dengan tujuan, 

pendidik, materi, dan metode pendidikan akhlak dan Islam. Hal ini dilakukan 

dengan harapan mampu memberikan kontribusi bagi yang belum membaca 

dan yang sudah membaca buku ini. Terlebih lagi menjadi referensi bagi setiap 

individu yang bergelut dan berkecimpung dalam dunia pendidikan. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Nilai Pendidikan 

Nilai dapat diartikan sebagai objek keinginan, yang dapat 

menyebabkan orang mengambil sikap atau menyetujui, atau mempunyai 

sifat nilai tertentu.19 Nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang bermanfaat 

                                                                                                                                      
Remaja”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2008. 

19 Louis O. Katsoff,  Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hal.332. 



atau penting untuk kemanusiaan.20 Nilai juga dapat diartikan sebagai 

konsepsi-konsepsi di dalam diri manusia dan masyarakat mengenai hal-hal 

yang dianggap baik-benar, buruk-salah.21 

Di samping pengertian nilai di atas, nilai juga bersifat ideal, abstrak 

dan tidak dapat disentuh oleh panca indera. Sedangkan yang dapat disentuh 

hanyalah barang atau tingkah laku yang mengandung nilai-nilai tersebut. 

Selain itu nilai bukan pula fakta yang berbentuk kenyataan dan konkrit. 

Oleh sebab itu masalah nilai bukan tentang masalah mengenai benar atau 

salah, tetapi soal dikehendaki atau tidak, sehingga bersifat subyektif.22 

Nilai tidak mungkin diuji, dan ukurannya terletak pada orang yang menilai. 

Pendidikan hakikatnya merupakan usaha manusia untuk dapat 

membantu, melatih dan mengarahkan anak melalui transmisi pengetahuan, 

pengalaman, intelektual, dan keberagamaan, sesuai dengan fitrah manusia 

supaya dapat berkembang sampai pada tujuan yang dicita-citakan yaitu 

kehidupan yang sempurna dengan terbentuknya kepribadian yang utama.23 

Pengertian dari nilai pendidikan itu sendiri adalah sesuatu yang 

menjadi ukuran untuk dicapai melalui pelaksanaan pendidikan. Ukuran 

tersebut bersifat normatif, tidak hanya di dapat dari praktik pendidikan. 

                                                 
20 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English 

Press), hal.159. 
21 Muhaimin dan Abdul Mujib,  Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda,1993), 

hal.110. 
22 Nur Inayah, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Furqon Ayat 63-67 

Menurut Tafsir Al-Maraghi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Yogyakarta 
tahun 2011., hal. 32. 

23 Omar Muhammad al Youmy al Syaibany,  Falsafatut Tarbiyah Islamiyah, terj. Hasan 
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang,2006), hal. 57.  



Namun bersumber dari norma masyarakat, norma filsafat, norma agama 

dan pandangan hidup seseorang. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan 

bahwa nilai pendidikan merupakan segala sesuatu yang baik maupun 

buruk yang berguna bagi kehidupan manusia yang diperoleh melalui 

proses pengubahan sikap dan tata laku dalam upaya mendewasakan diri 

manusia melalui upaya pengajaran.24 Dihubungkan dengan eksistensi dan 

kehidupan manusia, nilai-nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan 

pribadi manusia sebagai makhluk individu, sosial, religius, dan berbudaya.  

Nilai-nilai pendidikan yang tersirat dalam berbagai hal dapat 

mengembangkan masyarakat dalam berbagai hal dapat mengembangkan 

masyarakat dengan berbagai dimensinya dan nilai-nilai tersebut mutlak 

dihayati dan diresapi manusia sebab ia mengarah pada kebaikan dalam 

berpikir dan bertindak sehingga dapat memajukan budi pekerti serta 

pikiran/ intelegensinya. Nilai-nilai pendidikan dapat ditangkap manusia 

melalui berbagai hal diantaranya melalui pemahaman dan penikmatan 

sebuah karya sastra. Sastra khususnya humaniora sangat berperan penting 

sebagai media dalam pentransformasian sebuah nilai termasuk halnya nilai 

pendidikan. 

 

 

 
                                                 

24 Novita Rini Amalia, “Analisis Gaya Bahasa dan Nilai-Nilai Pendidikan Novel Sang 
Pemimpi Karya Andrea Hirata”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta, tahun 2010, hal. 33. 



2. Pengertian Pendidikan Akhlak  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.25 

Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1989 

tentang sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dikemukakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya 

di masa yang akan datang.26 

Selanjutnya mengenai definisi dari akhlak. Kata akhlak berasal dari 

bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang menurut bahasa berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Tabiat atau watak dilahirkan 

karena hasil perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi biasa. Akhlak 

sering juga disebut kesusilaan dan sopan santun. Dalam bahasa Indonesia 

akhlak: moral, dalam bahasa Inggris disebut ethic, dan ethos, ethios dalam 

bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 

perkataan khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya 

dengan khaliq yang berarti pencipta, demikian pula dengan makhluqun 

yang berarti yang diciptakan.27 

                                                 
25 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1994) hal. 232. 

24  Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional 
Bab 1 Pasal 1 ayat 1, dalam  http://dikti.go.id/Archive2007/uu_no2_1989.htm (), diakses 22 
Oktober 2011. 

27 A. Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), hal.11. 



Adapun definisi akhlak menurut istilah adalah kehendak jiwa 

manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, 

tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Sedangkan 

akhlak menurut Al-Ghozali sendiri adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.28 

Dari pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan akhlak adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik baik 

secara sadar maupun tidak sadar, secara terus-menerus dengan tanpa 

paksaan untuk membentuk sikap atau tabiat yang baik terhadap anak didik 

sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah dengan mencerminkan 

segala perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

3. Komponen Pendidikan Akhlak 

a. Tujuan Pendidikan Akhlak 

    Dalam Islam, tujuan pendidikan akhlak adalah untuk 

membentuk manusia berakhlak mulia, keras kemauan, sopan dalam 

berbicara maupun perbuatan, mulai dalam tingkah laku dan perangai, 

bersifat bijaksana, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.29  

Dalam kehidupan manusia, kedudukan akhlak menempati 

kedudukan yang paling penting, baik sebagai individu, maupun sebagai 

masyarakat dan bangsa. Secara umum ada dua pandangan teoritis 
                                                 

28 Al-Ghozali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin (Yogyakarta:Mizan, 1997), hal.213. 
29 M.Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Penerjemah: Bustami 

(Jakarta: Bulan Bintang 1970), hal.104. 



mengenai tujuan pendidikan yang masing-masing dengan tingkat 

keragamannya tersendiri: 

1. Pandangan teoritis yang pertama berorientasi kemasyarakatan, 

yaitu pandangan yang menganggap pendidikan sebagai sarana 

utama dalam menciptakan rakyat yang baik.  

2. Pandangan teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada 

individu, yang lebih memfokuskan diri pada kebutuhan, daya 

tampung dan minat pelajar.30 

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang 

bermasyarakat (social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya 

dibina di atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, mereka yang 

berorientasi kemasyarakatan berpendapat bahwa pendidikan bertujuan 

mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan diri 

dalam masyarakatnya masing-masing.31 Berdasarkan hal ini, tujuan dan 

target pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan diupayakan untuk 

memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah 

keahlian yang sudah diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. 

Sementara itu, pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi 

individual terdiri dari dua aliran: 

1) Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan 

adalah mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih 

                                                 
30 Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd 

M.Naquib a-Attas, Cet. I, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 163. 
31 Bun Faris, “Tujuan Pendidikan Akhlak”, dalam http://manfaris.blogspot.com., diakses 

22 Oktober  2011. 



kebahagiaan yang optimal melalui pencapaian kesuksesan 

kehidupan bermasyarakat dan berekonomi. 

2) Aliran kedua lebih menekankan peningkatan intelektual, 

kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut 

mereka, meskipun memiliki persamaan dengan peserta didik 

yang lain, seorang peserta didik masih tetap memiliki keunikan 

dalam pelbagai segi.32 

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari 

pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada 

yang baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan 

pendidikan dan latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu 

tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan 

sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya.  

Menurut Said Agil tujuan pendidikan adalah membentuk manusia 

yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga 

memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi 

dengan dinamika perkembangan masyarakat.33 Hal senada juga 

dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasi, beliau mengatakan 

bahwa.tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang 

                                                 
32 Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd 

M. Naquib a-Attas, Cet. I, (Bandung: Mizan, 2003), hal.165. 
33 Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem 

Pendidikan Islam, Cet. II, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 15. 



yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan 

perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.34  

 Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pendidikan akhlak adalah agar seseorang terbiasa melakukan yang baik, 

indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan 

tercela. Kemudian yang kedua agar interaksi manusia dengan Allah SWT 

dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik 

dan harmonis.  

  Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang 

harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan 

keduanya. Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan 

meninggalkan yang buruk. Agar seseorang memiliki budi pekerti yang 

baik, maka upaya yang dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-

hari. Dengan upaya seperti ini seseorang akan nampak dalam perilakunya 

sikap yang mulia dan timbul atas faktor kesadaran, bukan karena adanya 

paksaan dari pihak manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia 

saat ini, maka akhlak yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini 

memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia sendiri maupun tingkat 

internasional. 

 

 

 

                                                 
34 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami 

Abdul Ghani, Cet. III, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hal. 103. 



b. Pendidik dalam Pendidikan Akhlak 

Peserta didik tidak serta merta dan begitu saja lahir sebagai 

pribadi yang berakhlak mulia. Untuk mendapatkan dan memiliki pribadi 

yang berakhlak mulia, ia perlu melalui proses pendidikan. Pendidikan itu 

dimaksudkan untuk dapat memahami perilaku mana yang baik dan mana 

yang buruk, tindakan mana yang benar dan mana yang salah. 

Pendidikan akhlak anak merupakan tugas dan tanggung jawab 

orang tua dalam lingkungan keluarga yang diterapkan sejak dini. Hal ini 

dapat dilalui dengan adanya proses sosialisasi norma dan aturan moral 

dalam keluarga sendiri serta lingkungan dekat pergaulan sosial anak. 

Pendidikan akhlak di sekolah berbasiskan pendidikan akhlak dalam 

keluarga.35 

Pentingnya pendidikan akhlak diberikan di sekolah berdasarkan 

kenyataan, sekolah menjadi tempat sosialisasi kedua setelah keluarga. Ia 

dapat belajar mengenal berbagai aturan untuk hidup bersama orang lain 

dan untuk belajar mematuhinya serta untuk melatih anak untuk 

bertanggungjawab atas segala tindakannya. Setelah mendapatkan 

pendidikan akhlak di sekolah, peseta didik akan memperoleh pendidikan 

akhlak non formal di lingkungan masyarakat. Pendidikan akhlak dalam 

masyarakat akan lebih bervariasi dikarenakan peserta didik mendapatkan 

sumber pendidikan akhlak di luar guru melainkan dari masyarakat 

sekitarnya. 

                                                 
35Tonny D. Widiastono, (ed.), Pendidikan Manusia Indonesia ( Jakarta: Kompas, 2004), 

hal. 110.  



c. Materi Pendidikan Akhlak 

Secara teoritik, akhlak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu akhlak 

mulia (akhlak al-karimah) dan akhlak tercela (akhlak mazmumah). 

Akhlak mulia adalah akhlak yang sejalan dengan al-Qur’an dan as-

Sunnah, adalah akhlak yang sejalan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah, 

sedangkan akhlak tercela adalah akhlak sebaliknya yaitu akhlak yang 

tidak sejalan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah, atau yang lebih tepat 

adalah perbuatan yang melanggar aturan yang ditentukan dalam Al-

Qur’an dan as-Sunnah.36  

Akhlak mahmudah akan melahirkan perilaku positif yang terpuji 

dan bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Sedangkan akhlak 

mazmumah akan melahirkan sifat dan budaya negatif yang bertentangan 

dengan nilai-nilai dan norma manusia yang berakibat rusaknya sendi-

sendi kehidupan individu dan sosial, baik masa kini maupun di masa 

yang akan datang. 

Materi akhlak menurut Syekh Abdul Qadir Jailani lebih 

mengedepankan aspek akidah, penyucian jiwa, dan hubungan dengan 

sesama. Dalam setiap majelis pengajian Syekh selalu menyampaikan 

nasihat-nasihat kepada murid-muridnya, di mana nasihat-nasehat tersebut 

sealu memberikan nuansa nilai dan tatanan akhlak. Sebagai contoh 

akhlak terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya, akhlak kepada orang tua, 

akhlak kepada guru dan sebagainya.  

                                                 
36Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2000), hal.200.  



Secara garis besar, pokok-pokok ajaran akhlak Islam menurut 

Syekh Abdul Qodir Jailani adalah terbagi dalam enam bidang penerapan, 

yaitu:37 

1. Akhlak terhadap Allah 

Yakni akhlak yang mengatur hubungan hamba dengan sang 

khalik. Dengan kata lain dimensi ubudiyah harus terpenuhi dengan 

melakukan ibadah-ibadah secara vertikal (habluminallah). Akhlak 

terhadap Allah meliputi taqwa, cinta dan ridha, ikhlas, khauf dan 

raja’, tawakkal, syukur, muraqabah, dan taubat.38 

2. Akhlak terhadap diri sendiri 

Setiap manusia harus mempunyai jati diri. Dengan jati diri, 

seseorang mampu menghargai dirinya sendiri, mengetahui 

kemampuannya dan mengetahui kelebihan dan kekurangannya.39 Jika 

sampai pada saat ini masih banyak kekurangannya maka mulailah dari 

sekarang untuk mencoba memperbaiki kekurangan itu, berbuatlah 

yang terbaik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara, serta 

agama.40 

 

 

                                                 
37 Annisaul Jannah, “Konsep Pendidikan Akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani”, Skripsi,  

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2011., hal. 14. 

38 Yunahar Illyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 
Islam, 2007), hal. 17-57. 

39 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan 
(Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik), Jakarta: PT 
Bumi  Aksara, 2007), hal. 30. 

40 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral..., hal. 30.  



3. Akhlak terhadap sesama 

Akhlak terhadap sesama merupakan sikap yang harus dimiliki 

seseorang dalam kehidupan sehari-harinya agar bisa menjalin 

hubungan yang erat di antara sesama.41 Sikap tersebut seperti 

mengucapkan salam jika bertamu, tidak mengolok-olok sampai 

melewati batas, tidak berprasangka buruk, tidak menyinggung 

perasaannya, menolong jika mendapat kesulitan dan memberikan 

pelayanan yang baik jika bertamu. 

Artinya menunjukkan keteladanan terhadap masyarakat, yang 

dimulai dari lingkup keluarga. Akhlak kepada sesama ini 

menunjukkan dimensi habluminannas yaitu bagaimana memberikan 

hak sesama dengan berperilaku baik dan saling menghormati. Akhlak 

kepada sesama manusia meliputi bertamu dan menerima tamu, 

hubungan baik dengan tetangga, hubungan baik dengan masyarakat, 

pergaulan muda-mudi, dan ukhuwah Islamiyah. 

4. Akhlak terhadap lingkungan 

Lingkungan diartikan sebagai di luar dari manusia yaitu 

hewan, tumbuhan dan makhluk-makhluk Allah di sekitar manusia. 

Bagaimanapun manusia sebagai khalifah di bumi harus senantiasa 

menjaga dan memelihara lingkungan. 

Akhlak dalam diri manusia timbul dari dalam jiwa, kemudian 

berbuah ke segenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta 

                                                 
41 Bun Faris, “Tujuan Pendidikan Akhlak”, dalam http://manfaris.blogspot.com., diakses 

22 Oktober 2011. 



menghasilkan sifat-sifat yang baik serta menjauhi segala larangan 

terhadap sesuatu yang burung yang membawa manusia ke dalam 

kesesatan. Puncak dari akhlak adalah pencapaian prestasi berupa: 

1. Irsyad, yakni kemampuan membedakan antara amal yang baik dan 

buruk. 

2. Taufiq, yakni perbuatan yang sesuai dengan tuntutan Rasulullah 

dengan akal sehat. 

3. Hidayah, yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta 

menghindari yang buruk dan tercela.42 

5. Akhlak terhadap negara 

Akhlak terhadap negara merupakan akhlak yang harus di pegang 

teguh oleh setiap rakyat di suatu negara. Rakyat sebagai bangsa 

diharuskan berperilaku mencintai negerinya dengan menjadi warga 

negara  yang baik taat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di negara ini. Akhlak terhadap negara meliputi musyawarah, menegakkan 

keadilan, amar ma’ruf nahi munkar, hubungan pemimpin dan yang 

dipimpin.43 Sebagai contoh akhlak terhadap adalah rakyat Indonesia yang 

saling bahu-membahu satu sama lain dan sama-sama mempertahankan 

negara kesatuan yang berdasarkan Pancasila merupakan perwujudan dari 

akhlak terhadap negara. 

 

                                                 
42 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2008), hal. 29. 
43 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2007), hal. 229-247. 



d. Metode Pendidikan Akhlak 

  Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara Etimologi, kata 

metode berasal dari dua suku perkataan, yaitu “meta” dan hodos. Meta 

berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam Bahasa Arab 

metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah 

strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris metode disebut method yang berarti 

cara dalam bahasa Indonesia.44 

Sebagai umat yang telah dianugerahi Allah kitab Al-Qur’an 

yang lengkap dengan petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

dan bersifat universal sebaiknya menggunakan metode mengajar dalam 

pendidikan Islam yang prinsip dasarnya dari Al-Qur’an dan Hadits.45 

Peneliti dalam skripsi ini mengambil konsep dari metode pendidikan 

akhlak oleh Syekh Abdul Qadir Jaelani, yang meliputi metode ceramah, 

metode pengamalan/demonstrasi, metode perumpamaan/amtsal, dan 

metode keteladanan.46 

1. Metode ceramah  

Metode ceramah adalah penyampaian informasi melalui 

penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik. 

Rasulullah SAW selalu menanamkan kaidah-kaidah ideologis yang 

                                                 
44 John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal. 379.  
45 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), hal.193.  
46 Annisaul Jannah, “Konsep Pendidikan Akhlak Syekh Abdul Qadir Al-Jailani”, Skripsi,  

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2011. 



mendasar kepada anak. Berbicara langsung kepada anak tanpa basa-

basi, menjelaskan hakikat-hakikat kepadanya dan menyampaikan 

informasi-informasi pengetahuan dan pemikiran, akan menjadikan 

anak mudah sekali menerima pesan yang disampaikan kepadanya.47 

2. Metode amsal/perumpamaan 

Perumpamaan/amsal berarti pemberian contoh, yaitu 

menuturkan sesuatu guna menjelaskan suatu keadaan yang selaras 

dan serupa dengan yang dicontohkan, lalu menonjolkan kebaikan 

dan keburukan yang tersamar.48 Perumpamaan dilakukan oleh 

Rasulullah SAW sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk 

memberikan pemahaman kepada obyek sasaran materi pendidikan 

semudah mungkin, sehingga kandungan maksud dari suatu materi 

pelajaran dapat dicerna dengan baik, strategi ini dilakukan dengan 

cara menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain, 

mendekatkan sesuatu yang abstrak dengan yang lebih konkrit.49 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa metode 

amsal/perumpamaan adalah cara mengajar di mana guru 

menyampaikan materi pembelajaran melalui contoh atau 

perumpamaan. 

 

                                                 
47 Sidik, “ Pendidikan Islam pada Masa Rasulullah”, dalam http://idiksidik.blogspot.com., 

diakses pada 20 Maret 2011. 
48 Bukhari Umar, “Metode Pendidikan dalam Hadis: Metode Perumpamaan”, dalam 

http://bukhariumar.blogspot.com/2010/12/metode-pendidikan-dalam-hadis.html.,diakses 15 Maret 
2012. 

49 https://farhansyaddad.wordpress.com/2010/06/09/metode-pendidikan-islam/., diakses 
15 Maret 2012. 



3. Metode keteladanan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

kata “keteladanan” mempunyai akar kata “teladan” yang berarti 

perbuatan yang patut ditiru dan dicontoh. Jadi, “keteladanan” 

adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.50 Metode ini 

dimaksud adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 

seseorang dari orang lain, namun keteladanan yang dimaksud di 

sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan 

pengertian uswah dalam ayat Al-Qur’an.51 

4. Metode Demonstrasi/Pengamalan 

Pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin Syah 

adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara 

langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang 

relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.52 

Melalui pengalaman nyata dan praktis seperti ini, wawasan 

dan pengetahuan anak akan terbuka luas. Anak menjadi kreatif jika 

dirinya pernah bersosialisasi dengan orang lain. Berinteraksi 

                                                 
50 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), hal. 466. 
51 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002, cet. ke-2, hal. 117. 
52 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 208. 



dengan lingkungan memudahkan anak mendapatkan gambaran 

tentang bagaimana seharusnya dirinya berbuat dan bersikap.53 

Dari metode pendidikan akhlak tersebut, dalam Kumpulan 

Hikayat Humor Nashruddin Hoja ini menggunakan kesemua 

metode yang disebutkan di atas sebagai metode penyampaian dari 

nilai-nilai pendidikan lewat teks-teksnya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

yaitu teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan berbagai macam materi yang terkandung dalam kepustakaan, baik 

berupa buku, majalah, jurnal dan beberapa tulisan lain yang memiliki 

keterkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.54 Dengan pengertian 

lain, penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang berusaha 

menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia 

teks” sebagai obyek utama analisisnya.55 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian kualitatif, 

artinya data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif 

(data yang tidak terdiri dari angka-angka), yang berupa pesan verbal 

                                                 
53 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dan Praktek (Jakarta:Rhineka, 1991), hal. 100 
54 Ibid, hal. 100. 
55 Sarjono, dkk, Panduan Penelitian Skripsi,  (Yogyakarta:Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21. 



(dialog serta tulisan-tulisan) yang terdapat dalam buku Kumpulan Hikayat 

Humor Sufi Nashruddin Hoja. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan hermeneutik yang 

secara sederhana diartikan sebagai tafsir. Dalam uraian skripsi pada bagian 

analisis, peneliti banyak menggunakan teori-teori hermeneutik. Akar kata 

hermeneutik berasal dari istilah Yunani dari kata hermeneuein, yang 

berarti menafsirkan, dan kata benda hermeneia atau interpretasi.56  

Hermeneutik menawarkan dua metode tafsir sastra. Pertama, 

metode dialektik antara masa lalu (masa penulis menuang ide dalam 

bentuk tulisan) dengan masa kini (pemahaman reader terhadap teks). 

Kedua. Metode yang memperhatikan persoalan antara bagian dengan 

keseluruhan. Peneliti harus melakukan tafsir berdasarkan kesadarannya 

sendiri atas konteks historis-kultur.57  

Pendekatan hermeneutik ini digunakan karya sastra sebagai hasil 

ekspresi dan hasil imajinasi pengarang yang terdiri atas bahasa sebagai 

medium pesan, sementara banyak makna yang tersembunyi dalam bahasa. 

                                                 
56 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), hal.14.  
57 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Media Pressindo, 

2008), hal. 11.  



Pendekatan ini digunakan dalam menentukan kata-kata yang merujuk pada 

nilai-nilai Pendidikan Akhlak.58 

Dengan demikian, dalam skripsi ini peneliti menafsirkan kata-kata 

dalam buku Kumpulan Humor Sufi Nashruddin Hoja yang sarat akan nilai-

nilai pendidikan Akhlak yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai tersebut 

dimaknai berdasar pengetahuan  peneliti. Kemudian direlevansikan dengan 

Pendidikan Agama Islam masa sekarang. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah data yang memberikan data langsung 

dari tangan pertama.59 Adapun yang menjadi sumber data primer 

sekaligus sebagai objek penelitian ini adalah buku Kumpulan Hikayat 

Humor Nashruddin Hoja. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dan 

dipertimbangkan sebagai acuan penelitian yaitu penelitian orang atas 

karya dari Hikayat Nashruddin Hoja.60 Penelitian orang atas karya 

Nashruddin Hoja dalam penelitian ini adalah berupa karya yang 

berfungsi sebagai sumber penunjang sumber primer seperti jurnal-jurnal 

                                                 
58 Umi Nasiroh, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku “Menggapai Impian” Karya 

Masriyah Amva”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Kegururan UIN Sunan Kalijaga, 2011), hal.16. 

59 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 
(Yogyakarta:Pesantren Naweswa Press, 2009), hal. 7. 

60  Winarno Surakhman,  Pengantar Penelitian Ilmiah,  (Bandung:Tarsito, 1983) hal. 134. 



yang membahas Nashruddin Hoja serta buku-buku yang menunjang 

kevalidan data yang sifatnya sebagai pelengkap. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, artikel, lewat media 

internet dan yang lainnya yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.61 

Penelusuran dokumen ini penting untuk mengumpulkan data-data guna 

menjadi rujukan. Melalui dokumentasi ini dapat menemukan teori-teori 

yang bisa dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah nilai-

nilai pendidikan akhlak dan kearifan dalam buku Kumpulan Hikayat 

Humor Sufi Nashruddin Hoja.  

 

5. Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul dari berbagai sumber dianalisis menggunakan 

content analysis, yaitu menganalisis isi terutama yang berhubungan dengan 

isi komunikasi, baik secara verbal, maupun non verbal.62 Content Analisys 

yakni investigasi tekstual melalui analisis ilmiah terhadap isi pesan suatu 

komunikasi, khususnya isi pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap 

                                                 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal.135.   
62 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penulisan Sastra: dari Strukturalisme 

hingga Postrukturalisme Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.48.  



dalam media cetak koran atau buku, yang dalam hal ini dengan cara 

menganalisis isi pesan komunikasi dalam  Kumpulan Hikayat Humor Sufi 

Nashruddin Hoja. Analisis ini dimunculkan lewat potongan dialog yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini yaitu buku-buku Kumpulan 

Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja. Secara teknis penerapan analisis isi 

meliputi: 

a. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi. 

b. Penetapan kriteria sebagai dasar klasifikasi. 

c. Penggunaan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.63 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran skripsi yang disusun peneliti. Skripsi ini terdiri atas empat bab, 

masing-masing merupakan satu kesatuan rangkaian yang utuh dan sistematik. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah Bab I sebagai 

pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran umum tentang skripsi ini secara 

keseluruhan, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang terdiri dari penelitian yang 

relevan, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Di dalam Bab II peneliti akan menguraikan mengenai gambaran umum 

Kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja yang berisi biografi dan 

riwayat hidup Nashruddin Hoja, perbedaan Nashruddin Hoja dengan tokoh 

                                                 
63 Sardjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi, hal. 22.  



Abu Nawas, tokoh-tokoh dalam kisah Nashruddin Hoja dan macam-macam 

buku yang memuat kumpulan hikayat humor sufi Nashruddin Hoja. 

Selanjutnya di Bab III merupakan inti hasil penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu berisi tentang kandungan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 

buku Kumpulan Hikayat Humor Nashruddin Hoja dan bagaimana relevansinya 

terhadap pendidikan agama Islam. Pendidikan Akhlak yang akan dibahas 

adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap 

manusia, akhlak terhadap lingkungan dan akhlak terhadap negara. 

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah Bab IV dan merupakan 

penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, kata penutup, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran untuk melengkapi skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1V 

KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

   Dari berbagai uraian yang telah peneliti kemukakan di depan tentang 

nilai pendidikan akhlak dalam kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja 

dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat nilai pendidikan akhlak dalam Kumpulan Hikayat Humor Sufi 

Nashruddin Hoja, yaitu nilai yang meliputi pengabdian diri kepada Allah 

SWT., nilai kemanusiaan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, 

nilai yang mengarah kepada pelestarian dan sikap menjaga lingkungan, serta 

nilai pengabdian diri dan rasa tanggung jawab manusia sebagai masyarakat 

kepada negara. 

2.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat relevansi atau 

hubungan antara nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kumpulan Hikayat 

Humor Sufi Nashruddin Hoja dengan pendidikan Agama Islam. 

Relevansinya dengan nilai Pendidikan Agama Islam yaitu dalam kisahnya 

Nashruddin memberikan konsep-konsep mengenai pendidikan akhlak yang 

relevan dengan siswa, guru, metode, materi dan dari segi media.  

Nashruddin Hoja mengajarkan kepada siswa untuk berakhlak kepada Tuhan/ 

Allah SWT, berakhlak terhadap diri sendiri, berakhlak terhadap sesama, 

berakhlak terhadap lingkungan dan negara. Kemudian Nashruddin Hoja 



memberikan masukan metode, materi serta media pendidikan yang dapat 

diaplikasikan oleh pendidik/guru dalam menyampaikan bahan ajar materi 

pendidikan akhlak kepada siswa. Adapun metode yang diberikan adalah 

metode ceramah, nasihat, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 

perumpamaan/amtsal, metode keteladanan dan metode praktik 

langsung/demonstrasi. Sedangkan materi dan media dalam aspek 

pendidikan akhlak adalah bagaimana Nashruddin memberikan materi yang 

memuat nilai-nilai akhlak dalam setiap kisahnya yang dapat kita ambil 

hikmah dan pelajarannya. Materi tersebut tercantum dan disampaikan 

melalui media kisah atau cerita. 

 

B. Saran 

1. Bagi Para Guru dan Pendidik  

Para pendidik dapat menggunakan media cerita dari buku-buku 

Kumpulan Hikayat Nashruddin Hoja ini sebagai media pembelajaran. 

Karena kisah-kisah Nashruddin Hoja setelah ditelaah mengandung nilai 

pendidikan akhlak yang relevan dengan materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Selain itu cerita Nashruddin mudah dicerna dan diserap 

hikmahnya bagi peserta didik dikarenakan kisah-kisahnya mengandung 

humor. 

2. Bagi Para Orang Tua  

   Buku-buku kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja dapat 

menjadi media penanaman pendidikan akhlak untuk anak-anak dan sangat 



cocok untuk anak-anak. Namun orang tua hendaknya memberi bimbingan 

dan mendampingi dikarenakan ada beberapa cerita Nashruddin yang 

kurang sesuai dan hanya sebagai humor belaka. 

3. Bagi Para Pembaca  

Kisah Nashruddin Hoja layak untuk di baca oleh semua kalangan 

dan umur karena sarat akan nilai pendidikan dan hikmahnya. Para 

pembaca buku Kumpulan Hikayat Humor Sufi Nashruddin Hoja 

hendaknya dapat merefleksikan sendiri dan mengambil nilai-nilai positif 

dari cerita-cerita humor ini. Hal ini dikarenakan penilaian dari setiap orang 

yang berbeda dan bersifat subyektif.  

4. Bagi Para Peneliti Selanjutnya 

Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian 

ini dengan tema yang sama, disarankan untuk mencari sumber data dan 

referensi dari buku teks yang lebih akurat dan mendukung. Selain itu 

kajian yang diungkapkan lebih tajam dan mendasar. 

 

C. Kata Penutup 

Akhirnya dengan ucapan segala puji bagi Allah SWT seru sekalian 

alam yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayahNya, serta 

syafaat Nabi Muhammad SAW yang mengiringi penelitian dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul NILAI PENDIDIKAN AKHLAK 

DALAM KUMPULAN HIKAYAT HUMOR SUFI NASHRUDDIN 

HOJA. 



Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan 

dan kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun redaksional. 

Hal tersebut semata sebagai cerminan kelemahan dan kekurangan penulis 

pribadi. Karena itulah penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran 

untuk pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai referensi 

penting bagi penulis. 

 Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk 

mencerdaskan anak-anak bangsa dan para pembaca sekalian. Dan semoga 

Allah SWT menghitung ini sebagai amal ibadah serta meridhoi setiap 

hamba-Nya yang selalu melakukan amal kebijakan dan  ilmu yang 

berguna bagi umat manusia. Amin. 
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